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Tidak mudah untuk mewujudkan target Indonesia merkan angka buta aksara hingga
5 persen pada 2009 mendatang, diperlukan komiter@aa elemen bangsa dan inovasi-
inovasi yang kreatif oleh para tutor dalam memeksieakan warga belajar buta aksara
di beberapa daerah di Indonesia. Terutama daerghafagka buta aksaranya masih
tergolong sangat tinggi.

Dalam sebuah kesempatan, Menteri Pendidikan Nd€@mabang Sudibyo
mengemukakan bahwa untuk menuntaskan masalahksateagar lebih cepat dan
efisien perlu ‘dikeroyok’ ramai-ramai. Mulai daremerintah pusat, pemerintah daerah
(pemda), swasta, perusahaan, LSM maupun orgakesasisyarakatan.

Memang, siapa pun mengakui kalau potret masyabakathuruf atau buta aksara identik
dengan kantong kemiskinan pengetahuan, keterampgenketerbelakangan. Oleh
karena itu, fenomena daerah tertinggal memang sasarbersentuhan langsung dengan
karakteristik masyarakatnya yang bercirikan ketxdsn sumber daya baik sumber daya
alam apalagi sumber daya manusianya.

Untuk menetapkan daerah miskin beberapa varialmindgmnya dirujuk dari pendapatan
penduduk, kecukupan kebutuhan dasar, dan deraah&tan. Hasilnya menunjukkan
bahwa kantong kemiskinan bagi masyarakat Indonessabar di ribuan kecamatan dan
ribuan desa tertinggal. Adapun ukuran kemiskinargpthuan, khususnya masyarakat
yang dikategorikan buta huruf dan buta aksardhatillari sensus penduduk yang
datanya menunjukkan bahwa masyarakat tersebut: (bsieal 5-44 tahun) mengidap
penyakit tiga buta, buta aksara, buta pengetahomamipendidikan dasar, dan buta
bahasa Indonesia.

Selain itu, tingginya angka putus sekolah di tindk@ terutama kelas 1,2,dan 3 juga
berpotensi menciptakan buta aksara. Jika melilfkep#angan penurunan buta aksara
hingga 2006, hasilnya sangat menggembirakan. Eapakin sedikit jumlah penduduk
buta aksara, maka akan semakin sulit memberantasayena, penduduk buta aksara
yang tersisa adalah yang termasuk dalam golongaindec& (sangat sulit
dimelekaksarakan).

Mengatasi permasalahan masih tingginya angka listaa diperlukan kerja sama
berbagai pihak seperti dipaparkan di atas. Misalleyabaga atau instansi pemerintah
seperti perguruan tinggi, pemerintah daerah, déarpefaksana teknis. Selain itu, juga
diperlukan peran swasta seperti perusahaan, BUMIapkan, serta organisasi
masyarakat dan keagamaan.
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Jika mengamati kondisi buta aksara di Indonesi&arpala pembelajaran bagi penduduk
buta aksara harus dilaksanakan secara utuh dadterBila perlu, upaya-upaya dengan
pendekatan psikologis dan profesi perlu diterapkatgra lain menumbuhkan motivasi
warga belajar yang terdeteksi dalam kategori whrda aksara.

Motivasi warga belajar adalah dorongan yang meryaraterjadinya suatu perbuatan
atau tindakan tertentu. Belajar terjadi karena galanotivasi yang mendorong seseorang
untuk melakukan perbuatan belajar. Dorongan itatambul dari diri warga belajar
yang bersumber dari kebutuhan tertentu yang ingindapat pemuasan; atau dorongan
yang timbul karena rangsangan dari luar diri wédogjajar, sehingga ia melakukan
kegiatan belajar.

Motivasi yang timbul dari dalam diri warga belagan lebih baik dibandingkan dengan
motivasi yang disebabkan oleh rangsangan dari haanun dalam prakteknya seringkali
motivasi dari dalam sulit ditemui bahkan cendertidgk ada. Keadaan demikian
memerlukan rangsangan dari luar sehingga timbuiMamitbelajar.

Rangsangan atau upaya menumbuhkan motivasi wal@jarsebenarnya masih
memerlukan cara-cara yang inovatif dan kreatif. kgbaitu lewat pendekatan
kekeluargaan, keagamaan atau lewat pekerjaan. iRgaddewat kekeluargaan dan
keagamaan mungkin tidak terlalu sulit. Yang sudilah pendekatan lewat pekerjaan.
Berdasarkan fakta di lapangan, para pekerja tetnastiani di beberapa daerah sangat
sulit membagi waktu untuk belajar dan bekerja.

Kreatifitas dari tutor dalam menggiring dan menuhitan motivasi warga seperti ini
sangat menentukan. Sebab, warga belajar yangdiitggndayakan kebanyakan dari
kalangan orang dewasa (usia antara 15 - 44 talamg) telah banyak makan ‘asam dan
garam’ kehidupan.

Dalam pertumbuhan seseorang sampai masa dewasangi@k memperoleh
pengalaman dalam hidupnya, dan telah banyak belajapengalaman hidup tersebut.
Hasil dari pengalaman itulah yang menentukan skdipp, pendirian, jalan pikiran, nilai
dan sebagainya dari orang bersangkutan.

Apabila sikap hidup, pikiran, ide, pengalaman, infasi dan sebagainya yang terdapat
pada diri warga belajar dipupuk dan dikembangkakarakan membantu perkembangan
atau kemajuan belajarnya. Sebaliknya, apabilathabinyata menghalangi kemajuan
belajar yang bersangkutan, maka menjadi kewajibtm tintuk mengadakan usaha
untuk merubah sikap hidup, pendirian atau jalairgriktersebut, sehingga dapat
membantunya ke arah kemajuan yang dicita-citakan.

Perlu diketahui, bahwa sikap dan pendirian yangjagépenghalang antara lain:
Pertama, lekas merasa puas dengan hasil yangdietgai (tidak ingin mencapai hasil
yang lebih baik). Kedua, tidak suka memanfaatkaktwkliang dengan kegiatan-kegiatan
yang sebenarnya memberi manfaat positif. Ketigaktsuka mengadakan penelitian atau
perhitungan sebelum melakukan sesuatu pekerjaampag, kurang tekun dan disiplin



dalam melakukan sesuatu. Kelima, mengabaikan aattaan atau norma-norma yang
berdasar ilmu pengetahuan. Keenam, tidak percaje kemmampuan diri sendiri dan
ketujuh, tidak suka bekerjasama dengan orang lain.

Karena sikap hidup dan pendirian tersebut, meruphkail pengalaman masa lampau,
maka untuk mengubahnya harus diberikan pengalamagataman baru dan motivasi-
motivasi positif yang pada akhirnya menimbulkangestian, kesadaran dan keyakinan
bahwa mereka memiliki potensi yang tersembunyivigamereka memiliki potensi yang
harus digali agar memiliki rasa percaya pada éimdgi, membuang rasa gengsi yang
tinggi, meninggalkan sikap mau menang sendiri dangadepankan kebersamaan dalam
menyelesaikan sebuah persoalan.

Upaya menumbuhkan motivasi kepada warga belajacalan warga belajar harus dapat
menyadarkan dan meyakinakan warga belajar bahwakagang cepat merasa puas
dengan hasil pekerjaannya akan jauh ketinggalagashemereka yang selalu ingin
mencapai hasil yang lebih baik. Memberi pengalabsan dan menumbuhkan motivasi
warga belajar harus dilaksanakan sebagai tindaksial €dukatif dalam program
keaksaraan fungsional terhadap warga belajar.

Dengan memperhatikan hal-hal seperti dikemukakatedi, para pengelola program
keaksaraan fungsional senantiasa harus berusaliadagat mengenal dan memahami
berbagai segi kehidupan orang dewasa. Dengan damMiita dapat mengenal dan
memahami unsur-unsur kehidupan orang dewasa i lyamar-benar membawa
keuntungan dan manfaat lahir bathin bagi setiapvithal dan masyarakat secara
keseluruhannya. Unsur-unsur yang mengandung kegumni¢eh yang harus dijadikan
bahan dalam menyusun materi pembelajaran.

Menggali Potensi

Setelah upaya penyadaran dan motivasi dari walggab&umbuh dengan baik dan
dengan memperhatikan tingkat kecerdasan serta kpusanbelajar pada orang dewasa
sebagaimana dikemukakan di atas, maka dalam prdgraksaraan fungsional kita perlu
berpedoman pada konsep : materi pembelajaran meakguo bahasa yang mudah
dimengerti, materi pembelajaran dengan contoh-todiéoi kehidupan sehari-hari,
mengajak mereka mencari contoh dari kehidupan raesekdiri, mengajak mereka
memahami tentang sesuatu hal sebab akibat, merakkakt hal-hal yang telah
diajarkan, jangan bebani mereka dengan hafalabeldkan mereka rangsangan untuk
berfikir dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyang dapat menggali
kemampuan berfikir mereka.

Sebenarnya, yang paling penting dalam penuntasegavata aksara adalah bagaimana
cara menggali potensi yang tersembunyi di dalamm@ireka. Dengan menggali potensi
tersebut kita akan mengetahui ke arah mana mimekelmampuan mereka dalam
meningkatkan taraf hidupnya di kemudian hari.



Lantas, kenapa pemberantasan buta aksara begttagosampai pemerintah
meluncurkan program nasional yang diberi nama Ger&lasional Pemberantasan Buta
Aksara (GNPBA) ?

Karena pemberantasan buta aksara merupakan bagidfddcation for All dan
Millenium Development Goals (MDGs). Maka pelaksamae bukan cuma bertujuan
agar warga buta aksara menjadi melek huruf lain bisa berhitung. Tapi lebih dari itu,
warga buta aksara juga harus didorong untuk bisangkatkan kualitas hidupnya.

Upaya-upaya lainnya yang bisa dilakukan untuk med#dyakan warga buta aksara
setelah mendapat dukungan motivasi dan penyadarahatbagai elemen sebenarnya
masih sangat beragam.

Misalnya, melalui program bekerja sambil belajangyanerupakan pola pembelajaran
dan pemberdayaan penduduk secara terpadu antaa pgrabinaan pengetahuan dan
keterampilan upajiwa dan mencari nafkah (vokasjom@ilah yang dinamakan
pendekatan bekerja dan belajar, yang dapat ditaregglam memberdayakan penduduk
usia dewasa (baca: buta aksara) melalui pende&atitagogi dan integratif.

Pendekatan dengan bahan ajar yang langsung bdraerdangan profesi warga belajar
diharapkan akan lebih memudahkan mereka dalam mampelajaran yang
disampaikan.

Jaringan Belajar

Disamping itu, ada beberapa konsekuensi logis dplEmdekatan tutorial terpadu ini
khususnya dalam konteks percepatan pemberantatmaksara sambil bekerja. Pertama
, kegiatan pemberdayaan penduduk dewasa (15-44)tdalam upaya memberantas
kemiskinan pengetahuan dan ketunaan keterampil&emiaknya bermula dari upaya
menggenjot kesadaran dari warga belajar itu seqdirer consciousness) bahwa belajar
sambil bekerja pada hakikatnya merupakan suatutlilen di samping kewajiban.

Melalui program tutorial terpadu ini diharapkan degitingkatkan dan diberdayakan
kemauan dan potensi setiap penduduk atau warg@betduk berbuat yang terbaik
termasuk belajar untuk melek huruf, menambah pahgen dan keterampilan.

Kedua

, pola tutorial terpadu hendaknya diikuti dengampangunan jaringan belajar (learning
network) yang dapat mengondisikan setiap pendudaigavbelajar untuk senantiasa
melek ilmu pengetahuan dan keterampilan. Ini bienatga belajar tidak berhenti seusai
mengikuti program pendidikan keaksaraan dan sekadarperoleh surat keterangan
melek aksara (Sukma).

Melalui jaringan belajar masyarakat ini sepertiagigunnya perpustakaan desa, taman
bacaan masyarakat, pusat sumber belajar masyadakatgin-lain diharapkan



masyarakat/warga belajar diajak untuk terus betgpanjang hayat (life long education)
dalam rangka peningkatan kualitas hidupnya.

Ini perlu ditindaklanjuti keberadaannya mengingadgbeberapa kasus pelaksanaan
pendidikan keaksaraan, banyak warga belajar yatigy@ sudah mulai melek
aksara/huruf, mereka kembali menjadi masyarakag Ypa huruf'. Alasannya, antara
lain tidak adanya kesinambungan program pembetagetelah mengikuti pendidikan
keaksaraan karena tidak dibinanya jaringan bethjantara kelompok masyarakat/warga
belajar itu sendiri.

Pada akhirnya, dukungan dan partisipasi masyasalkejat mutlak dibutuhkan untuk
menunjang program pengentasan buta aksara yarghteligplakkan oleh pemerintah.
Melibatkan seluruh komponen masyarakat bertujuankumenggalakkan kerja sama dan
menumbuhkan rasa tanggungjawab moral untuk mersl@d&ehidupan berbangsa dan
bernegara, menghilangkan kebodohan dan menguragkia &emiskinan. Jika semua
elemen masyarakat memiliki komitmen untuk ikut nmabuhkan motivasi dan menggali
potensi yang tersembunyi dari warga buta aksanagkri ini, target pemerintah ke depan
untuk membebaskan Indonesia dari buta aksaradrisalisasi. Semoga.



